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Abstrak
Dalam usaha memenfaatkan dan mengelola SDM diperlukan manajemen perusahaan yang handal.
Oleh karenanya, perusahaan harus memahami kebutuhan yang dapat memberikan kepuasan bagi
karyawan. Kepuasan kerja bersumber dari faktor ekstrinsik (Hygiene) dan faktor intrinsik (Motivator)
suatu pekerjaan (Herzberg, dalam Munandar 2001). Ketika perusahaan tidak mampu memenuhi
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja, maka akan menimbulkan ketidakpuasan kerja
bagi karyawan PAM Jaya. Hal ini dapat berdampak negatif pada prodiktivitas karyawan dan
perusahaan.
Kata Kunci: kepuasan kerja, karyawan, hygiene & motivator
Pendahuluan
Dalam usaha memanfaatkan dan mengelola
sumber daya manusia diperlukan manajemen yang
baik dalam perusahaan. Oleh karenanya, perusahaan
harus mengerti dan memahami setiap hal yang dapat
memberikan kepuasan kerja pada karyawan. Ketika
dalam suatu perusahaan tidak terpenuhinya faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan, maka besar kemungkinan akan menim-
bulkan ketidakpuasan kerja sehingga dapat menuai
berbagai keluhan dari karyawan sepeti yang dirasa-
kan oleh kayawan PAM Jaya. Keluhan tersebut da-
pat bersumber dari kompensasi yang diberikan pe-
rusahaan berupa gaji dan tunjangan yang dapat me-
nimbulkan efek ketidakpuasan ketika hal tersebut
dirasa tidak terpenuhi secara adil oleh karyawan.
Jika dianggap imbalan/gajinya terlau rendah, besar
kemungkinan karyawan akan merasa tidak puas.
Namun, jika imbalan/gaji dirasa tinggi atau sesuai
dengan harapan karyawan, hal tersebut juga tidak
akan menimbulkan kepuasan kerja. Artinya, dengan
gaji/imbalan yang sesuai dengan harapan karyawan
hanya akan menyehatkan atau memberikan keten-
traman bagi karyawan karena gaji/imbalan sering
kali dikaitkan dengan aspek luar diri atau lingku-
ngan pekerjaan.
Selain itu, hubungan interpersonal atasan
dengan bawahan juga menjadi suatu hal yang dapat
menimbulkan efek ketidakpuasan kerja pada kar-
yawan. Sama halnya dengan pemberian gaji/upah
yang tidak sesuai dengan harapan, tidak adanya hu-
bungan/relasi yang terjalin antara atasan dan bawa-
han dapat juga mengindikasi ketidakpuasan kerja
pada karyawan. Masalah lainnya yaitu karyawan
merasa tugas-tugas dari pekerjaannya bersifat rutin
sehingga menimbulkan kebosanan, kegagalan dalam
menyelesaikan tugasnya terkait dengan prestasi
kerja yang ingin dicapai serta kemajuan yang terkait
dengan kebijakan direksi menjadi hal yang dikeluh-
kan oleh karyawan. keberadaan kondisi ini dalam
suatu pekerjaan akan menggerakkan karyawan pada
tingkat motivasi kerja yang kuat sehingga dapat me-
nimbulkan efek kepuasan kerja pada karyawan. Na-
mun sebaliknya, jika kondisi ini tidak dirasakan
oleh karyawan maka karyawan akan menjadi tidak
lagi puas.
Berbagai keluhan karyawan tersebut diatas
merupakan salah satu bentuk ketidakpuasan kerja
terhadap kebijakan perusahaan yang tidak memper-
lihatkan aspek kesejahteraan dan kebutuhan-kebutu-
han lain para karyawannya. Jika hal ini terus ber-
langsung dalam perusahaan, maka kemungkinan
akan berdampak negatif pada produktivitas karya-
wan dan perusahaan itu sendiri karena tanpa adanya
kepuasan kerja, seseorang tidak akan bekerja seperti
yang diharapkan sehingga tujuan organisasi tidak
akan tercapai.
Mengingat kepuasan kerja menjadi salah
satu hal penting dalam diri seorang karyawan maka
perusahaan harus menyadari beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Ka-
rena dengan kepuasan kerja yang dimiliki oleh kar-
yawan, besar kemungkinan karyawan akan bekerja
secara optimal. Sebaliknya, karyawan yang memi-
liki ketidakpuasan kerja akan sulit untuk meng-
eksplorasi semua kemampuan yang dimilikinya de-
ngan optimal. Kepuasan kerja yang tinggi sangat
mempengaruhi produktivitas yang positif dan dina-
mis sehingga mampu memberikan keuntungan
nyata, tidak hanya bagi perusahaan atau organisasi
tetapi juga keuntungan bagi karyawan itu sendiri.
Oleh karena itu, kepuasan kerja menjadi menarik
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untuk diamati karena memberikan manfaat, baik
dari segi individu maupun dari segi kepentingan
suatu organisasi atau perusahaan. Namun, hal ini
hanya sebatas pemikiran, belum teruji kebeneran-
nya. Dengan alasan tersebutlah penelitian ini dilaku-
kan.
Metode Penelitian
Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah karyawan
yang bekerja pada PAM Jaya Jakarta Pusat. Subjek
tidak dibatasi oleh jenis kelamin, suku bangsa, sta-
tus pernikahan, status kepegawaian, pendidikan
terakhir dan agama. Jumlah keseluruhan karyawan
PAM Jaya Jakarta Pusat adalah 288 karyawan, tidak
termasuk dengan dewan direksi dan staff ahli. Se-
dangkan jumlah subyek penelitian adalah 74 orang.
Pengambilan sampel penelitian berdasarkan teknik
proporsional random sampling.
Gambaran subyek penelitian dapat dilihat
berdasarkan usia, jenis kelamin, status pernikahan,
pendidikan terakhir, lama kerja, status karyawan,
unit kerja/divisi dan gaji. Berdasarkan usia diper-
oleh data subyek penelitian dengan usia dewasa
awal dengan (18-30 tahun), dewasa madya (30-45
tahun) dan dewasa akhir (45-60 tahun). Rentang
usia ini dikelompokkan berdasarkan tahap perkem-
bangan dari Santrock (2002). Berdasarkan gambar
1, diketahui subyek yang berusia 18-30 tahun ber-
jumlah 33 karyawan (44,6%), subyek yang berusia
30-45 tahun berjumlah 21 karyawan (28,4%) dan
karyawan yang  berusia 45-60 tahun berjumlah 20
karyawan (27%). Gambaran selengkapnya dapat di-
lihat pada gambar 1.
Berdasarkan jenis kelamin, subyek peneli-
tian yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 48
karyawan ( 64,9%). Sedangkan subjek dengan jenis
kelamin perempuan berjumlah 26 karyawan
(35,1%).
Pengukuran
Pengukuran variable kepuasan kerja dilaku-
kan dengan mengukur dimensi Hygiene factors ser-
ta motivator factors. Butir-butir pada kuesioner di-
susun berdasarkan batasan konseptual dan batasan
operasional, dimensi, sub dimensi dan indikator pa-
da kepuasan kerja. Dimensi variable yang ke-puasan
kerja digunakan berjumlah duadimensi dan terdiri
dari 13 sub dimensi.
Pengukuran kepuasan kerja disusun berda-
sarkan skala Likert yang terdiri dari 4 pilihan respon
yang berbeda, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai),
TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai).
Alasan penggunaan 4 pilihan respon adalah untuk
menghindari kecenderungan responden memilih ja-
waban yang di tengah (netral). Cara pemberian nilai
pada pernyataan positif (favorable) dimensi hygiene
dan motivator berlawanan dengan penilaian pada
pernyataan negatif (unfavorable). Untuk pernyataan
positif (favorable), pilihan sangat sesuai (SS) diberi
nilai 4, pilihan sesuai (S) diberi nilai 3, pilihan tidak
sesuai (TS) diberi nilai 2, pilihan sangat tidak sesuai
(STS) diberi nilai 1. Untuk per-nyataan negatif
(unfavorable), pilihan sangat sesuai (SS) diberi nilai
1, pilihan sesuai (S) diberi nilai 2, pilihan tidak
sesuai (TS) diberi nilai 3, pilihan sangat tidak sesuai
(STS) diberi nilai 4.
Skala ini terdiri dari item-item mengenai
kepuasan kerja yang dikemukakan oleh Herzberg
dalam teori dua-faktor (Hygiene & motivator). Kisi-
kisi instrumen pada skala kepuasan kerja yang be-
risikan item-item yang mencakup indikator-indi-
kator kepuasan kerja. Pada penelitian ini, alat ukur
kepuasan kerja pada karyawan di kontruksi berda-
sarkan indikator-indikator dari teori dua faktor
Herzberg yang meliputi faktor hygiene dan motiva-
tor. Skor total yang diperoleh dari variable kepuasan
kerja merupakan seluruh dimensi hygiene dan di-
mensi motivator yang dikemukakan oleh Herzberg
dalam teori dua-faktor (dalam, Munandar 2001).
Hygiene factors yaitu, faktor-faktor yang be-rada di
sekitar pelaksanaan pekerjaan, meliputi; gaji (sa-
lary), kondisi kerja (working condition), kebi-jakan
(company policy), pengawasan (supervision), hubu-
ngan interpersonal (interpersonal relation), keama-
nan kerja (Job security) dan status. Sementara itu,
motivator factors yaitu, faktor-faktor yang berhu-
bungan dengan isi pekerjaan atau yang terkandung
dalam pekerjaan itu sendiri, meliputi, tanggung ja-
wab (resposibility), pekerjaan itu sendiri (the work
it self), prestasi (achievement), kemajuan (advan-
cement), penghargaan (recognition) dan ke-mung-
kinan untuk mengembangkan diri (the possibility to
growth).
Dari hasil pengujian dengan menggunakan
SPSS versi 15.0 for windows, pada dimensi hygiene
factors dan motivator factors diperoleh nilai
koefisien dengan menggunakan teknik Alpha
Cronbach (α) sebesar 0,941 dengan jumlah item
valid sebanyak 48 item.
Prosedur
Pengambilan data dengan penyebaran kue-
sioner yang dilakukan pada tanggal 29 Desember
2010. Penelitian dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner lengkap yang terdiri dari terdiri dari 4 ba-
gian, yaitu (a) pengantar kuesioner, (b) data isian
subjek, yang berisi pertanyaan mengenai identitas
pribadi subjek yang kemungkinan dapat mempe-
ngaruhi hasil penelitian. Data pribadi itu antara lain:
usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, status per-
nikahan, lama kerja, unit kerja/devisi, jabatan, besar
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penghasilan perbulan, (c) Petunjuk pengisian kue-
sioner, (d) data utama, yang berisi butir-butir per-
tanyaan atau pernyataan dari variabel penelitian
yaitu kepuasan kerja. Peneliti mendatangi subjek
pada masing-masing unit kerja yang terdapat di
perusahaan dan meminta kesediaan waktu untuk
mengisi kuesioner.
Setelah memberikan intruksi singkat, pene-
liti membagikan kuesioner kepada karyawan yang
sudah di tentukan peneliti berdasarkan perhitungan
jumah secara proporsional pada masing-masing unit
kerja/divisi di perusahaan. Kemudian penulis men-
jelaskan petunjuk-petunjuk pengisian kuesioner
langkah demi langkah. Peneliti mengawasi proses
pengisian kuesioner sampai selesai, memberikan
penjelasan secara individual kepada yang meng-
acungkan tangan dan mengumpulkan kembali selu-
ruh kuesioner yang telah diisi.
Hasil Penelitian
Gambaran Kepuasan Kerja Karyawan
Gambaran kepuasan kerja, terbagi menjadi
dua dimensi yaitu, hygiene dan motivator. Hal ter-
sebut dikarenakan, teori yang digunakan dalam pe-
nelitian ini berdasarkan pada teori dua faktor
Herzberg yang menjelaskan bahwa kepuasan kerja
bukanlah bedimensi satu, tetapi merupakan konti-
num dual yang dapat ditarik 2 garis lurus yang tidak
berkaitan satu sama lain. Hasil rata-rata pada skor
hygiene factors yang diperoleh adalah 68,73 (s=
8,773). Diketahui bahwa karyawan yang memiliki
kepuasan kerja tinggi (Tidak Lagi Tidak Puas)
sebanyak 19 (54,2%) karyawan dan sebanyak 16
(45,7%) karyawan yang memiliki kepuasan kerja
rendah (Tidak Puas), maka hasil yang diperoleh
cenderung labih banyak pada kondisi Tidak Lagi
Tidak Puas. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan
cenderung merasakan terpenuhinya faktor-faktor
diluar pekerjaannya. Artinya, karyawan dalam me-
lakukan pekerjaannya lebih banyak bersumber dari
adanya faktor Hygiene yang besar kemungkinan
membuat mereka merasa nyaman terhadap kondisi
yang berhubungan dengan konteks pekerjaanya se-
perti; hubungan interpesonal, kondisi kerja, keama-
nan dalam bekerja dan  pengawasan atasan. Terpe-
nuhinya faktor hygiene tersebut tidak memotivasi
karyawan secara kuat serta tidak menjadikan me-
reka puas tetapi karyawan akan menjadi ‘Tidak Lagi
Tidak Puas’ (Herzberg, dalam Munandar 2001). Hal
tersebut akan ‘menyehatkan’ dan memberikan
ketentraman kepada karyawan dalam be-kerja
sehingga dapat mengurangi emosi negatif dalam
melakukan pekerjaan.
Hasil rata-rata skor motivator factors yang
diperoleh adalah 62,20 (s= 7.050). Diketahui bahwa
karyawan yang memiliki kepuasan kerja tinggi
(Puas) sebanyak 39 (75%) karyawan dan sebanyak
13 (25%) karyawan memiliki kepuasan kerja rendah
(Tidak Lagi Puas), maka hasil yang diperoleh yaitu,
karyawan yang memiliki kepuasan kerja tinggi lebih
banyak dibandingkan dengan karyawan yang me-
miliki kepuasan kerja rendah. Karyawan yang me-
miliki kepuasan kerja tinggi tersebut adalah mereka
yang merasa senang dengan pekerjaan yang dila-
kukan dan mengaitkan faktor motivator tersebut ke
diri mereka sendiri. Artinya, karyawan yang ter-
masuk dalam kategori ini adalah karyawan yang
merasa ‘Puas’ dalam bekerja yaitu karyawan yang
merasa senang dalam melakukan pekerjaanya yang
meliputi tugas-tugas pekerjaan, tanggung jawab da-
lam pekerjaan, adanya umpan balik yang dapat me-
ningkatkan prestasi kerja serta kemungkinan untuk
mengembangkan diri sehingga karyawan akan lebih
termotivasi dalam melakukan pekerjaannya.
Gambaran Kepuasan Kerja Karyawan
Berdasarkan Usia
Pada dimensi hygiene, karyawan pada usia
dewasa awal (18-30 tahun) terdapat sebanyak 9
karyawan (25,7%) berada pada kondisi ‘Tidak Lagi
Tidak Puas’ (TLTP) dan 8 (22,9%) karyawan di
kondisi ‘Tidak Puas’ (TP), pada usia dewasa madya,
karyawan yang berada di kondisi ‘Tidak Lagi Tidak
Puas’ (TLTP) sebanyak 7 karyawan (20%) dan 5
karyawan (14,3%) berada di kondisi ‘Tidak Puas’
(TP). Sedangkan dari 6 karyawan di usia dewasa
akhir, masing-masing 3 (8,6%) karyawan berada
pada kondisi ‘Tidak Lagi Tidak Puas’ (TLTP) dan
‘Tidak Puas’ (TP). Pada dimensi motivator kar-
yawan yang berada pada kondisi ‘Puas’ diketahui
bahwa karyawan yang berusia dewasa awal, dewasa
madya, dewasa akhir memiliki persentase yang sa-
ma yaitu 13 karyawan (25,0%). Sedangkan, kar-
yawan yang berada pada kondisi ‘Tidak Lagi Puas’,
terdapat 6 karyawan (11,5%) berusia dewasa awal,
4 (7,7%) karyawan berusia dewasa madya, dan 3
(5,8%) karyawan berusia dewasa akhir.
Gambaran Kepuasan Kerja Karyawan
Berdasarkan Jenis Kelamin
Pada dimensi hygiene, karyawan yang ber-
ada pada kondisi ‘Tidak Lagi Tidak Puas’ pada
jenis kelamin laki-laki berjumlah 13 karyawan
(37,1%), jenis kelamin perempuan berjumlah 6 kar-
yawan (17,1%). Sedangkan karyawan yang berada
pada kondisi ‘Tidak Puas’ berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 12 karyawan (34,3%), jenis kelamin pe-
rempuan berjumlah 4 karyawan (11,4%). Sementara
itu, pada pada dimensi motivator, karyawan yang
berada pada kondisi ‘Puas’ yang berjenis kelamin
laki-laki berjumlah 24 karyawan (46,2%), jenis ke-
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lamin perempuan berjumlah 6 karyawan (11,6%).
Sedangkan karyawan yang berada pada kondisi
‘Tidak Lagi Puas’ berjenis kelamin laki-laki ber-
jumlah 7 karyawan (13,5%), jenis kelamin perem-
puan berjumlah 6 karyawan (11,5%).
Gambaran Kepuasan Kerja Berdasarkan
Status Pernikahan
Pada dimensi Hygiene, karyawan yang ber-
status menikah, terdapat 13 karyawan (37,1%) serta
6 karyawan yang berstatus belum menikah (17.1%)
yang berada pada kondisi ‘Tidak Lagi Tidak Puas’.
Sedangkan dari 16 karyawan yang berada pada kon-
disi ‘Tidak Puas’, terdapat 11 karyawan (31,1%)
yang berstatus menikah dan 5 karyawan (14,3%)
yang berstatus belum menikah. Sementara itu, pada
dimensi motivator. Terdapat 29 karyawan (55,8%)
yang berstatus menikah dan 10 (19,2%) berstatus
belum menikah berada pada konsi ‘Puas’, sedang-
kan dari 13 karyawan yang berada pada kondisi
‘Tidak Lagi Puas’, terdapat 9 karyawan (17,3%)
yang berstatus menikah dan 4 (7,7%) yang berstatus
belum menikah.
Gambaran Kepuasan Kerja Berdasarkan
Pendidikan Terakhir
Pada dimensi hygiene diketahui bahwa kar-
yawan yang berada pada kondisi ‘Tidak Lagi Tidak
Puas’ banyak ditemukan pada karyawan dengan
tingkat pendidikan S1 yaitu berjumlah 11 karyawan
(31,4%), diikuti dengan karyawan pada tingkat
SMA 5 karyawan (14,3%), pendidikan SMP ber-
jumlah 2 karyawan (5,7%), S2 berjumlah 1 karya-
wan (2,9%), dan sama sekali tidak ditemukan pada
tingkat pendidikan D3. Sedangkan kondisi ‘Tidak
Puas’ ditemukan lebih banyak pada karyawan de-
ngan pendidikan S1 berjumlah 13 karyawan
(37,1%), diikuti oleh karyawan yang pada tingkat
pendidikan SMA, D3 dan S2 yang masing-masing
berjumlah 1 karyawan (2,9%) dan sama sekali tidak
ditemukan pada karyawan dengan tingkat pendi-
dikan SMP. Sementara itu, pada dimensi motivator
diketahui bahwa karyawan yang berada pada kon-
disi ‘Puas’ banyak ditemukan pada karyawan de-
ngan tingkat pendidikan S1 yaitu berjumlah 25 kar-
yawan (48,1%), diikuti dengan karyawan pada ting-
kat SMA 10 karyawan (19,2%), pendidikan SMP
berjumlah 2 karyawan (3,8%), pendidikan D3 dan
S2 yang masing-masing berjumlah 1 karyawan
(1,9%). Sedangkan kondisi ‘Tidak Lagi Puas’
banyak ditemukan pada karyawan dengan pendidi-
kan S1 berjumlah 7 karyawan (13,5%), diikuti oleh
karyawan yang pada tingkat pendidikan SMA yang
berjumlah 4 karyawan (7,7%), pendidikan D3 ber-
jumlah 2 karyawan (3,8%) dan sama sekali tidak
ditemukan pada karyawan dengan tingkat pendidi-
kan SMP dan S2.
Gambaran Kepuasan Kerja Karyawan
Berdasarkan Lama Kerja
Pada dimensi Hygiene diketahui bahwa kar-
yawan yang memiliki lama kerja 1-4 tahun, terdapat
8 karyawan (62,9%) yang di kondisi ‘Tidak Lagi
Tidak Puas’, 9 karyawan (17,1%) yang berada di
kondisi ‘Tidak Puas’. Sedangkan, karyawan yang
memiliki lama kerja 5-8 tahun, terdapat 7 karyawan
(20,0%) yang berada pada kondisi ‘Tidak Lagi
Tidak Puas’ dan 3 karyawan (8,6%) berada pada
kondisi ‘Tidak Puas’. Karyawan yang memiliki
masa kerja 9-12 tahun tidak ditemukan karyawan
berada pada kondisi ‘Tidak Lagi Tidak Puas’
namun, terdapat 2 karyawan (5,7 %) pada kondisi
‘Tidak Puas’. Karyawan yang memiliki masa kerja
13-16 tahun, terdapat masing-masing 1 karyawan
(2,9%) yang di kondisi ‘Tidak Lagi Tidak Puas’ dan
‘Tidak Puas’. Karyawan yang memiliki lama kerja
17-20 tahun, terdapat  2 karyawan (5,7%) yang
berada pada kondisi ‘Tidak Lagi Tidak Puas’ dan 1
karyawan (2,9%) berada pada kondisi ‘Tidak Puas’.
Karyawan yang memiliki lama kerja >21 tahun,
terdapat  1 karyawan (2,9%) yang berada pada kon-
disi ‘Tidak Lagi Tidak Puas’ dan 2 karyawan
(5,7%) berada pada kondisi ‘Tidak Puas’. Semen-
tara itu, pada dimensi motivator diketahui bahwa
karyawan yang memiliki lama kerja 1-4 tahun, ter-
dapat 16 karyawan (30,8%) yang di kondisi ‘Puas’,
4 karyawan (7,7%) yang berada di kondisi ‘Tidak
Lagi Puas’. Sedangkan karyawan yang memiliki
lama kerja 5-8 tahun, terdapat 8 karyawan (15,4%)
yang berada pada kondisi ‘Puas’ dan 4 karyawan
(7,7%) berada pada kondisi ‘Tidak Lagi Puas’. Kar-
yawan yang memiliki masa kerja 9-12 tahun tidak
ditemukan karyawan berada pada kondisi ‘Puas’
dan terdapat 1 karyawan (1,9 %) pada kondisi
‘Tidak Lagi Puas’. Dan karyawan yang memiliki
masa kerja 13-16 tahun, terdapat 5 karyawan (9,6%)
yang di kondisi ‘Puas’ dan tidak dimukan karyawan
yang berada pada kondisi ‘Tidak Lagi Puas’. Se-
dangkan karyawan yang memiliki lama kerja 17-20
tahun, terdapat  3 karyawan (5,8%) yang berada pa-
da kondisi ‘Puas’ dan 1 karyawan (1,9%) berada
pada kondisi ‘Tidak Lagi Puas’. Dan karyawan
yang memiliki lama kerja >21 tahun, terdapat 7 kar-
yawan (13,5%) yang berada pada kondisi ‘Puas’
dan 3 karyawan (5,8%) berada pada kondisi ‘Tidak
Lagi Puas’.
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Gambaran Kepuasan Kerja Karyawan
Berdasarkan Status Kepegawaian
Pada dimensi Hygiene, karyawan yang ber-
ada pada kondisi ‘Tidak Lagi Tidak Puas’, jumlah
tersebut hanya terdapat pada karyawan yang ber-
status tetap. Sedangkan dari 16 karyawan yang ber-
ada pada kondisi ‘Tidak Puas’, terdapat 15
karyawan (42,9%) yang berstatus kepegawaian te-
tap dan 1 karyawan (2,9%) yang berstatus kepega-
waian kontrak. Pada dimensi motivator, terdapat 37
karyawan (71,2%) yang berstatus kepegawaian te-
tap dan 2 (3,8%) berstatus kepegawaian kontrak
berada pada kondisi ‘Puas’, sedangkan dari 13 kar-
yawan yang berada pada kondisi ‘Tidak Lagi Puas’
terdapat 10 karyawan (19,2%) yang berstatus kepe-
gawaian tetap dan 3 karyawan (5,8%) yang bers-
tatus kepegawaian kontrak.
Gambaran Kepuasan Kerja Berdasarkan
Unit Kerja/Divisi
Pada dimensi Hygiene karyawan yang ber-
ada pada kondisi ‘Tidak Lagi Puas’ lebih banyak
divisi SPI 7 (20,0%) karyawan dan 2 (5,7%) berada
pada kondisi ‘Tidak Puas’, pada divisi teknik dan
pelayanan terdapat  3 (8,6%) pada kondisi ‘Tidak
Lagi Puas” dan 9 (25,7%) karyawan berada pada
kondisi ‘Tidak Puas’ namun,  sedangkan 2 karya-
wan yang bekerja pada divisi bina program terdapat
2 (5,7%) karyawan yang berada pada kondisi ‘Tidak
Puas’ dan tidak ada karyawan yang barada pada
kondisi ‘Tidak Lagi Tidak Puas’ pada divisi bina
program, 3 (8,6%) karyawan bagian akutansi berada
pada kondisi ‘Tidak Lagi Tidak Puas’ dan 1 (2.9%)
karyawan berada pada kondisi ‘Tidak Puas’, 2
karywan yang berkerja pada divisi investatsi ma-
sing-masing 1 (2,9%) karyawan berada pada kondisi
‘Tidak Lagi Tidak Puas’ dan ‘Tidak Puas’, dan pada
divisi Administrasi umum terdapat 5 (14,3%) kar-
yawan pada kondisi ‘Tidak Lagi Tidak Puas’ dan 1
(2,9%) karyawan berada pada kondisi ‘Tidak Puas’.
Pada dimensi motivator, karyawan yang berada
pada kondisi ‘Puas’ lebih banyak pada karyawan
yang bekerja di bagian SPI 18 (34,6%) dan 2 (3,8%)
karyawan berada di kondisi ‘Tidak Lagi Puas’,
sedangkan 1 karyawan yang bekerja pada divisi
bina program terdapat 1 (1,9%) karyawan yang ber-
ada pada kondisi ‘Puas’ dan tidak ada karyawan
yang barada pada kondisi ‘Tidak Lagi Puas’ pada
divisi bina program, dari 5 karyawan yang bekerja
pada divisi akutansi terdapat 3 (5,8%) karyawan
yang berada pada kondisi ‘Puas’ dan 2 (3,8%) ber-
ada pada kondisi ‘Tidak Lagi Puas’, 4 karyawan
yang berkerja pada divisi Investasi masing-masing 2
(3,8%) karyawan berada pada kondisi ‘Puas’ dan
‘Tidak Lagi Puas’, dari 8 karyawan di bagian teknik
pelayanan terdapat 5 (9,6%) di kondisi ‘Puas’ dan 3
(5,8%) di kondisi ‘Tidak Lagi Puas’ dan pada divisi
adm. umum terdapat 10 (19,2%) karyawan pada
kondisi ‘Puas’ dan 2 (3,8%) karyawan berada pada
kondisi ‘Tidak Lagi Puas’.
Gambaran Kepuasan Kerja Karyawan
Berdasarkan Gaji
Pada dimensi Hygiene diketahui bahwa dari
19 karyawan yang mendapat gaji lebih dari Rp.3,6
juta, terdapat 10 karyawan (28,6%) yang di kondisi
‘Tidak Lagi Tidak Puas’ dan 9 karyawan (25,7%)
yang berada di kondisi ‘Tidak Puas’. Sedangkan
dari 8 karyawan yang mendapat gaji Rp.2,6-3,5 juta,
terdapat masing-masing 4 karyawan (11,4%) yang
berada pada kondisi ‘Tidak Lagi Tidak Puas’ dan
‘Tidak Puas’. Begitu juga dari 4 karyawan yang
mendapat gaji < Rp.1-1,5 juta, terdapat masing-ma-
sing 2 karyawan (5,7%) yang berada pada kondisi
‘Tidak Lagi Tidak Puas’ dan ‘Tidak Puas’. Dan dari
4 karyawan yang mendapat gaji Rp.1,6-2,5 juta, ter-
dapat 3 karyawan (8,6%) yang di kondisi ‘Tidak
Lagi Tidak Puas’, 1 karyawan (2,9%) yang berada
di kondisi ‘Tidak Puas’. Sementara itu, pada dimen-
si motivator diketahui bahwa dari 29 karyawan yang
mendapat gaji lebih dari Rp.3,6 juta, terdapat 24
karyawan (46,2%) yang di kondisi ‘Puas’, 5 kar-
yawan (9,6%) yang berada di kondisi ‘Tidak Lagi
Puas’. Sedangkan dari 12 karyawan yang mendapat
gaji Rp.2,6-3,5 juta, terdapat masing-masing 7
karyawan (13,5%) yang berada pada kondisi ‘Puas’
dan 5 karyawan (9,6%) berada di kondisi ‘Tidak
Lagi Puas’. Dari 7 karyawan yang mendapat gaji <
Rp.1-1,5 juta, terdapat 4 karyawan (7,7%) yang
berada pada kondisi ‘Puas’ dan 3 karyawan (5,8%)
berada pada kondisi ‘Tidak Puas’. Dan dari 4 kar-
yawan yang mendapat gaji Rp.1,6-2,5 juta, terdapat
4 karyawan (7,7%) yang di kondisi ‘Puas’ dan tidak
ada sama sekali berada di kondisi ‘Tidak Puas’.
Gambaran Subdimensi dominan
Subdimensi yang dominan pada dimensi
Hygiene yang diketahui melalui analisis z-score
diperoleh hasil subdimensi dengan karyawan yang
paling banyak pada kondisi Tidak Lagi Tidak Puas
adalah gaji 5 karyawan (26,3%). Sedangkan, hasil
subdimensi dominan pada kondisi Tidak Puas ada-
lah pengawasan dengan 6 karyawan (37,5%). Se-
mentara itu, pada dimensi motivator, kesempatan
untuk maju (Advancement)  merupakan faktor yang
sering muncul dan dikemukakan oleh karyawan se-
bagai kriteria kepuasan kerja sebanyak 11 karyawan
(28,2%). Sedangkan, hasil subdimensi dominan
pada kondisi Tidak Lagi Puas adalah Prestasi de-
ngan 5 karyawan (38,4%).
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Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke-
puasan kerja karyawan berdasarkan usia, karyawan
berusia dewasa awal dan madya berada pada kon-
disi Tidak Lagi Tidak Puas yaitu, mereka yang me-
rasakan terpenuhinya faktor-faktor hygiene dalam
pekerjaannya. Karyawan tersebut rata-rata masih
baru bekerja dalam perusahaan dan sudah memiliki
status kepegawaian yang memberikan kenyamanan
dalam bekerja sehingga kemungkinan besar hal ter-
sebut yang menghindari mereka dari ketidakpuasan.
Pada karyawan dewasa akhir yang berada pada kon-
disi ini merasa nyaman dengan lingkungan kerja
dan suasana kekeluargaan yang terjalin di perusa-
haan sehingga mereka lebih menikmati dengan kon-
disi kerja dan hubungan interpersonal dengan kar-
yawan lain di perusahaan. Sementara itu, di lain pi-
hak juga terdapat karyawan yang berusia dewasa
awal, dewasa madya dan akhir yang berada  pada
kondisi Tidak Puas. Karyawan dewasa awal pada
kondisi ini adalah mereka yang merasa bahwa ling-
kungan kerja yang kurang mendukung serta keti-
daksesuaian jabatan yang dimilikinya. Karyawan
dewasa madya pada kondisi ini karena mereka yang
merasa bahwa kurang adanya kemampuan yang
baik dari seorang atasan untuk memimpin dan mem-
bimbing karyawan sehingga kemungkinan besar
menyebabkan ketidakpuasan. Sedangkan, karyawan
dewasa akhir yang berada pada kondisi Tidak Puas
karena merasa sudah mendekati masa pensiun, di-
mana kesempatan bagi mereka untuk dipromosikan
semakin sedikit dan mereka lambat laun akan dige-
ser dari posisinya untuk memberi kesempatan kepa-
da karyawan yang lebih muda. Ketiga rentang usia
tersebut juga terdapat pada kondisi Puas. Karyawan
usia dewasa muda merasa bahwa karyawan tersebut
dapat mengembangkan karir yang dimiliki dengan
evaluasi yang diterima atas hasil kerja yang dila-
kukan. Karyawan usia dewasa madya dan dewasa
akhir juga berada pada kondisi Puas, kemungkinan
besar terjadi karena karyawan dewasa madya sudah
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja
dan pekerjaan yang dilakukan sehingga kemung-
kinan besar menyebabkan keahlian dan keteram-
pilan yang dimilikinya berkembang. karyawan de-
wasa akhir juga sudah merasa nyaman dengan apa
yang didapat dan dikerjakan dalam perusahaan se-
hingga mereka akan lebih banyak menikmati setiap
pekerjaan yang dilakukan. Sementara itu, bagi
karyawan yang berada pada kondisi Tidak Lagi
Puas rata-rata juga berada pada ketiga rentang usia
tersebut. Hal tersebut terjadi karena pekerjaan yang
dilakukan tidak seusai dengan harapannya sehingga
tidak meyebabkan mereka mengarah pada kepuasan
kerja, merasa tidak termotivasi dengan umpan balik
yang diberikan atasan dan merasa bahwa tidak dibe-
rikan evaluasi atas hasil keja.  Kemungkinan besar
beberapa karyawan tersebut tidak merasakan ter-
penuhinya faktor motivator sebagai pendorong me-
reka dalam bekerja.
Berdasarkan Jenis kelamin, diketahui bah-
wa karyawan laki-laki dan perempuan sama-sama
cenderung berada pada kondisi Tidak Lagi Tidak
Puas. Pada karyawan laki-laki, kemungkinan besar
terjadi karena mereka merasa adanya kesem-patan
memiliki jabatan yang sesuai dengan pen-didikan
yang dimiliki serta gaji yang dirasa cukup untuk
menafkahi keluarganya karena rata-rata kar-yawan
tersebut sudah memiliki istri dan anak. Pada
karyawan perempuan, Kemungkinan besar terjadi
karena karyawan tersebut merasa kondisi fisik ling-
kungan kerja yang bersih dan rapih sehingga kar-
yawan merasa tentram dan nyaman dengan ruangan
dan lingkungan kerja di perusahaan tempat mereka
bekerja. Sedangkan, di lain pihak juga terdapat be-
berapa karyawan laki-laki dan perempuan yang be-
rada pada kondisi Tidak Puas. Kaum laki-laki selalu
mengejar cita-cita dengan segala macam cara sarana
dan daya upaya sehingga karena sifatnya itu, kar-
yawan laki-laki cenderung tidak puas dengan apa
yang didapatkannya. Sama halnya dengan laki-laki,
karyawan perempuan juga memiliki keinginan yang
sama untuk meraih cita-cita yang diinginkan dalam
pengembangaan karir yang dimiliki sehingga mere-
ka juga cenderung tidak puas dengan apa yang su-
dah didapatkannya saat ini. Pada dimensi motivator,
diketahui bahwa karyawan laki-laki dan perempuan
juga sama-sama berada pada kondisi Puas. Pada
karyawan perempuan, kemungkinan besar terjadi
karena perempuan bukanlah pencari nafkah utama,
sehingga mereka tidak cukup terbebani dengan tun-
tutan pekerjaannya. Pada karyawan laki-laki, kar-
yawan tersebut merasa puas dengan pekerjaan dan
penghargaan yang diterimanya sehingga karyawan
akan lebih termotivasi dalam melakuan peker-
jaannya. Sedangkan, terdapat juga beberapa karya-
wan laki-laki dan perempuan yang berada pada kon-
disi Tidak Lagi Puas. Karyawan perempuan yang
berada pada kondisi ini merasa bahwa mereka tidak
diberi kewengan dalam menyelesaikan tugas yang
dilakukan. Sementara itu, pada karyawan laki-laki
yang berada pada kondisi ini karena meraka merasa
tidak mendapat kesempatan untuk mengembangkan
diri dalam perusahaan.
Kepuasan kerja berdasarkan status pernika-
han, dapat diketahui bahwa karyawan yang memi-
liki status menikah dan belum menikah sama-sama
cenderung berada pada kondisi Tidak Lagi Tidak
Puas dan Puas. Karyawan tersebut merasakan terpe-
nuhinya faktor-faktor yang terdapat pada hygiene
dan motivator. Bagi karyawan yang berstatus me-
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nikah, kemungkian besar karena karyawan yang
bersangkutan telah memiliki tanggung jawab yang
lebih besar untuk menghidupi keluarga. Karyawan
tersebut menyatakan bahwa adanya rasa aman ter-
hadap jaminan hari tua dan keluarga, serta fasilitas
dan tunjangan kesehatan untuk keluarga merupakan
salah satu hal yang meningkatkan kepuasan kar-
yawan yang sudah menikah. Sedangkan, bagi kar-
yawan yang berstatus belum menikah pada kondisi
ini kemunkinan besar karyawan  rata-rata berusia
masih muda dan berada pada fase pencapaian pres-
tasi dan sedang membangun karirnya sehingga me-
reka merasa umpan balik yang diterima dapat sangat
dibutuhkan mereka untuk meningkatkan prestasi
dalam bekerja dan menyelesaikan setiap pekerjaan
dengan baik. Di lain pihak, terdapat beberapa kar-
yawan yang sudah menikah dan belum menikah
cenderung mengarah pada kepuasan kerja rendah.
Mereka berada pada kondisi ‘Tidak Puas’ dan
‘Tidak Lagi Puas’. Bagi karyawan yang belum
menikah, kemungkinan besar karena karyawan yang
bersangkutan merasa masih mempunyai kesempatan
mendapatkan pilihan posisi yang lebih baik, mereka
tidak merasa terbebani karena mereka masih belum
memiliki tanggungan keluarga yang harus mereka
biayai seperti seorang istri dan anak-anak mereka
serta karyawan yang belum menikah rata-rata
berusia muda, mereka cenderung masih melakukan
percobaan dengan pekerjaan mereka. Sedangkan,
karyawan yang sudah menikah, kemungkinan besar
terjadi karena mereka merasa kurang adanya penga-
wasan yang diberikan oleh atasan dalam mem-
bimbing karyawan serta tidak adanya kemajuan
karir dalam perusahaan. Hal tersebut yang men-
jadikan mereka tidak puas dalam bekerja sehingga
mereka menjadi tidak nyaman dan tidak termotivasi
secara kuat untuk melakukan pekerjaan.
Kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh pen-
didikan yang dimiliki oleh seorang karyawan. Dike-
tahui dari hasil penelitian bahwa karyawan yang
memiliki tingkat pendidikan SMP dan SMA cen-
derung lebih banyak ditemukan pada kondisi TIdak
Lagi Tidak Puas. Kemungkinan besar karyawan ter-
sebut merasakan keberadaan faktor-faktor hygiene
seperti lingkungan kerja yang dirasa nyaman dalam
perusahaan. Sedangkan, karyawan yang berada pada
kondisi Tidak Puas banyak ditemukan pada karya-
wan dengan tingkat pendidikan D3 dan S1. Karya-
wan tersebut merasa tidak nyaman dengan peng-
hasilan dan jabatan yang dimilikinya saat ini karena
besar kemungkinan mereka merasa adanya ketidak-
sesuaian jabatan dengan pendidikan yang dimliki
sehingga jika hal tersebut tetap dibiarkan maka akan
berdampak kurang baik bagi karyawan sehingga
mereka tidak akan bekerja dengan baik. Karyawan
yang memiliki tingkat pendidikan SMP, SMA, S1
dan S2 berada pada kondisi Puas. Besar kemung-
kinan karyawan tersebut merasa adanya penghar-
gaan yang diterima terkait dengan keahlian yang
dimiliki serta kemajuan pada keterampilan yang
dimilikinya sehingga mereka merasa lebih termoti-
vasi dan dapat mengembangkan hal positif yang ada
pada dirinya. Sedangkan, karyawan yang berada pa-
da kondisi Tidak Lagi Puas yaitu karyawan yang
berpendidikan terakhir D3. Karyawan tersebut me-
rasa tidak adanya taggung jawab yang diberikan
dalam menyelsaikan tugas dan menganggap pe-ker-
jaan yang dilakukan bukanlah suatu pekerjaan yang
penting bagi perusahaan.
Berdasarkan lama kerja karyawan, juga
dapat diketahui bahwa bahwa kondisi Tidak Lagi
Tidak Puas terdapat karyawan yang memiliki lama
kerja 1-8 tahun dan 17-20 tahun. . Hal tersebut ter-
jadi karena karyawan tersebut telah beradaptasi
dengan baik, baik dengan lingkungan kantor mau-
pun dengan rekan sekerjanya. Mereka juga tidak
mengalami hambatan yang berarti dalam melaksa-
nakan pekerjaannya. Sedangkan, karyawan yang
memiliki lama kerja 9-12 tahun dan >21 tahun cen-
derung berada pada kondisi Tidak Puas. Karyawan
yang berada pada masa kerja tersebut berada pada
tahap dimana karyawan mulai menerapkan penge-
tahuan dan keterampilan yang diperolehnya pada
masa sebelumnya, secara nyata dalam kehidupan se-
hari-hari sesuai dengan bidang keahlian dan pro-
fesinya. Kemungkinan besar hal tersebut yang tidak
dimiliki oleh karyawan tersebut sehingga mereka
menjadi tidak puas dan menyebabkan mereka ba-
nyak mengeluh. Hal tersebut terjadi karena besar
kemungkinan karyawan tidak merasakan terpe-
nuhinya faktor-faktor hygiene seperti pengawasan
yang diberikan oleh atasan serta kebijakan-kebi-
jakan yang terdapat dalam perusahaan. Sementara
itu diketahui pula bahwa karyawan yang memiliki
lama kerja 1-8 tahun, 13 - >21 tahun berada pada
kondisi Puas. Hal tersebut besar kemungkinan ter-
jadi karena karyawan yang berada pada kondisi ini
merasakan terpenuhinya faktor motivator yang da-
pat memotivasi mereka dalam bekerja seperti hal-
nya, tanggung jawab yang terdapat dalam peker-
jaannya serta penghargaan yang layak dari peru-
sahaan yang diterima atas hasil kerja yang dila-
kukan. Sedangkan, karyawan yang berada pada
kondisi Tidak Lagi Puas ditemukan pada karyawan
yang memiliki masa kerja 9-12 tahun. karyawan
yang berada pada kondisi ini mereka yang merasa
tidak adanya kesempatan untuk kemajuan karir dan
tidak mendapat tanggung jawab dalam melakukan
pekerjaan.
Hal yang juga harus diperhatikan dalam ke-
puasan kerja karyawan adalah status kepegawaian
yang dimiliki karyawan. Dari hasil penelitian dapat
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diketahui bahwa karyawan yang berstatus kepega-
waian tetap mengarah pada kepuasan kerja tinggi
sehingga mereka berada pada kondisi Tidak Lagi
Tidak Puas dan Puas. Kemungkinan besar karyawan
tersebut merasakan terpenuhinya faktor-faktor hy-
giene dan motivator dalam bekerja, seperti status
kepegawaian yang dimilikinya, gaji yang dirasa
relatif mencukupi kebutuhannya sehingga hal ter-
sebut memberikan rasa aman dan nyaman kepada
mereka dalam bekerja serta karyawan yang ber-
status kepegawaian tetap memiliki kesempatan un-
tuk maju dalam perusahan dan mereka juga me-
miliki tanggung jawab dari pekerjaannya sehingga
kemungkinan besar mereka lebih termotivasi dalam
melakukan pekerjaannya. Sedangkan, bagi kar-
yawan yang memiliki status kepegawaian kontrak
memilki kepuasan kerja rendah sehingga mereka
berada pada kondisi ‘Tidak Puas’ dan ‘Tidak Lagi
Puas’. Karyawan tersebut merasa kurang nyaman
dengan status kepegawaiannya saat ini karena setiap
seseorang yang bekerja mempunyai keinginan untuk
mendapatkan status kepegawaian yang tetap dan
jabatan yang sesuai dengan kemampuannya dan hal
tersebut yang belum dimilki oleh karyawan bertatus
kepegawaian kotrak. Selain itu, gaji yang mereka
terima setiap bulannya serta mungkin juga berkaitan
dengan kebijakan perusahaan pada karyawan yang
berstatus kontrak yang mungkin berbeda dengan
karyawan berstatus kepegawaian tetap.
Selain itu, kepuasan kerja karyawan juga
dapat dipengaruhi berdasarkan unit kerja/divisi yang
terdapat pada perusahaan. Karyawan di bagian
Akuntansi keuangan, Adm. Umum dan SPI berada
pada kondisi ‘Tidak Lagi Tidak Puas’. karyawan
yang berada dalam kategori ‘Tidak Lagi Tidak
Puas’ adalah mereka yang merasa terpenuhinya
faktor-faktor hygiene seperti kebijakan perusahaan,
pengawasan yang diberikan oleh atasan serta
suasana kekeluargaan di perusahaan. Sedangkan,
pada bagian Bina program dan Teknik pelayanan
berada dalam kondisi Tidak Puas. Hal tersebut
kemungkinan besar terjadi karena karyawan di
bagian Bina Program dan Teknik Pelayanan tidak
merasakan terpenuhinya faktor-faktor hygiene
diluar diri mereka. Artinya, karyawan yang berada
pada kondisi Tidak Puas adalah karyawan yang
merasa kondisi kerja dan alat-alat yang diperlukan
untuk bekerja dirasa kurang memberikan kenyama-
nan. Apabila hal tersebut tetap dibiarkan, maka akan
memberikan dampak yang kurang baik bagi karya-
wan dan kemungkinan itu menjadikan mereka ban-
yak mengeluh dalam melakukan pekerjaan. Semen-
tara itu, rata-rata karyawan di semua bagian berada
pada kondisi Puas. Hal itu terjadi karena besar
kemungkinan mereka merasakan keberadaan faktor-
faktor yang berhubungan dengan isi pekerjaanya.
Mereka merasa sudah berada pada pekerjaan yang
nyaman, sehingga mereka dapat menjalankan tugas-
tugas pekerjaannya dengan sebaik mungkin. Kebe-
radaan kondisi ini dalam suatu pekerjaan akan men-
dorong seseorang untuk memenuhi kebutuhan
tingkat atasnya dan meningkatkan motivasi kerja
yang kuat. Hal tersebut yang merupakan penyebab
seseorang merasa puas dalam pekerjaanya. Sedang-
kan, di lain pihak juga terdapat juga beberapa
karyawan di ba-gian akutansi keuangan, teknik
pelayanan, adm. Umum dan SPI berada di kondisi
Tidak Lagi Puas. Kemungkinan besar terjadi karena
karyawan ter-sebut merasa ketidakhadiran faktor-
faktor motivator dalam pekerjaan mereka, namun
hal itu tidak akan menimbulkan ketidakpuasan
berlebihan namun, karyawan menjadi Tidak Lagi
Puas.
Hal lain yang juga dapat mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan adalah gaji. Kepuasan ker-
ja karyawan berdasarkan gaji dapat diketahui bahwa
beberapa karyawan yang mendapat gaji Rp.1,6-2,5
juta dan > Rp.3,6 juta berada pada kondisi Tidak
Lagi Tidak Puas. Kemungkinan besar hal itu terjadi
karena karyawan merasakan terpenuhinya faktor
hygiene seperti halnya, status kepegawaian dan gaji
yang dimilikinya. Karyawan tersebut merasa ten-
tram dan nayman dalam bekerja meskipun belum
merasa terpuaskan. Sedangkan, terdapat juga bebe-
rapa karyawan yang memiliki gaji < RP 1 juta sam-
pai > RP. 3,6 juta berada pada kondisi Tidak Puas.
Kemungkinan besar karena karyawan tersebut
merasa kecilnya gaji yang diterima karyawan tiap
bulan, dibandingkan dengan banyaknya beban kerja
yang dilakukan. Menurut Herzberg (dalam Ashar,
2001) karyawan yang menganggap gajinya rendah,
maka karyawan tersebut akan merasa tidak puas.
Sementara itu, beberapa karyawan yang mendapat
gaji  <Rp. 1 juta sampai dengan > Rp. 3,6 juta ber-
ada pada kondisi Puas. Kemungkinan besar dugaan
karena karyawan tersebut merasa sudah mendapat
imbalan yang sesuai dengan banyaknya pekerjaan
yang dilakukan. Disamping itu juga karena kebu-
tuhan dasar telah terpenuhi dan akan mendorong
individu untuk berusaha memenuhi kebutuhan lain
yang lebih tinggi lagi (Maslow dalam Hurlock,
2004) seperti, penghargaan yang diberikan atas
prestasi kerja yang dilakukan, keterampilan dan
keahliannya berkembang serta mendapat umpan
balik pada setiap hasil kerjanya. Karyawan yang
berada pada kondisi Puas adalah mereka yang
merasa nyaman menjadi bagian dalam perusahaan
itu dan mereka juga sudah mendapatkan kebutuhan
yang cukup untuk dirinya dalam melakukan
pekerjaan. Sedangkan, terdapat karyawan yang
memiliki gaji Rp. 1-1,5 juta, Rp. 2,6 sampai < Rp.
3,6 juta berada pada kondisi Tidak Lagi Puas.
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Kondisi tersebut tidak menjadikan mereka merasa
tidak puas yang berlebihan namun, mereka menjadi
tidak lagi puas. Hal tersebut terjadi kemungkinan
besar karena mereka tidak merasakan keberadaan
faktor motivator dalam isi pekerjaan mereka seperti,
pekerjaan yang dilakukannya dalam sehari-hari.
Subdimensi dominan pada dimensi Hygiene
yang diketahui bahwa pada kondisi Tidak Lagi
Tidak Puas adalah gaji (Salary) dan subdimensi
dominan pada kondisi Tidak Puas adalah penga-
wasan (Supervision). Gaji adalah balas jasa yang
dapat dinilai dengan uang dan kecendrungan dibe-
rikan secara tetap. Gaji merupakan masalah yang
sangat penting karena merupakan dorongan utama
seseorang menjadi karyawan. Gaji juga mempunyai
pengaruh yang besar terhadap semangat dan kegai-
rahan kerja. Dengan gaji yang diterimanya, kar-
yawan berkeinginan dapat memenuhi kebutuhan mi-
nimalnya dahulu, misalnya kebutuhan sandang
pangan dan papan. Karyawan merasa gaji yang dite-
rima setiap bulan sesuai dengan apa yang dikerjakan
dan sesuai dengan keinginannya sehingga hal ter-
sebut menjadikan karyawan Tidak Lagi Tidak puas.
Karyawan akan merasa nyaman dan terntram dalam
melakukan pekerjaan meskipun mereka belum me-
rasa terpuaskan akan hal tersebut. Sementara itu,
pengawasan merupakan subdimensi dominan oada
kondisi Tidak Puas. Artinya, karyawan lebih banyak
merasa tidak puas karena tidak adanya pengawasan
atasan dalam memberikan bimbingan kepada karya-
wan dalam bekerja. Pengawasan menggambarkan
bagaimana cara atasan dalam memimpin bawa-
hannya. Hendaknya seorang atasan berpengalaman
(kemampuan dalam memimpin dan membimbing
karyawan), simpatik, mampu melatih dan mendo-
rong karyawan untuk memberikan bimbingan dan
pengarahan pada karyawannya serta komunikasi an-
tara atasan dan bawahan harus bersifat bebas se-
hingga dapat mengungkapkan secara jujur dan tanpa
takut kepada atasan. Keberadaan faktor tersebut
tidak menyebabkan seseorang menjadi lebih pro-
duktif dalam bekerja dan tidak menimbulkan kepua-
san kerja secara berlebihan, karyawan akan menjadi
tidak lagi tidak puas (not dissatisfied) sehingga kon-
disi tersebut hanya akan ’menyehatkan’ bagi kar-
yawan. Tetapi jika faktor tersebut tidak terpenuhi
maka akan meninbulkan ketidakpuasan pada karya-
wan (dissatisfied) sehingga akan meyebabkan kar-
yawan menjadi tidak nyaman dalam melakukan pe-
kerjaanya.
Subdimensi dominan pada dimensi motiva-
tor yang diketahui pada kondisi Puas adalah kesem-
patan untuk maju (Advancement). Adanya kesem-
patan untuk maju (Advancement) dalam perusahaan
merupakan faktor yang dapat menimbulkan kepua-
san kerja bila faktor tersebut dirasakan oleh kar-
yawan. Kemajuan (Advancement) merupakan peru-
bahan nyata dalam status atau posisi seseorang da-
lam perusahaan, dimana seseorang menempati po-
sisi yang lebih tinggi dari sebelumnya. Dengan
memberikan penghargaan pada loyalitas dan pres-
tasi kerja dalam bentuk promosi, akan mendorong
motivasi karyawan. Artinya, karyawan akan merasa
termotivasi dalam bekerja dan menimbulkan kepua-
san kerja apabila diberikan peluang yang nyata
untuk naik pada posisi yang lebih tinggi dari sebe-
lumnya. Sementara itu, subdimensi dominan pada
kondisi Tidak Lagi Puas adalah Prestasi (Achieve-
ment). Prestasi (Achievement) adalah keberhasilan
atau kegagalan seseorang dalam menyelesaikan
tugas serta dapat melihat hasil pekerjaanya sendiri.
Agar prestasi kerja dapat maksimal maka perlu
diberikan umpan balik (feedback) untuk perbaikan
dan menciptakan lingkungan kerja yang menarik
dan menantang. Pemberian umpan balik guna me-
ningkatkan prestasi kerja tersebut yang tidak dirasa-
kan oleh beberapa karyawan sehingga mereka akan
merasa tidak adanya umpan balik terhadap hasil
karja yang dilakukannya sehingga menyebabkan
mereka menjadi Tidak Lagi Puas (not satisfied).
Kesimpulan
Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa
secara umum karyawan PAM Jaya cenderung lebih
banyak berada pada kondisi Tidak Lagi Puas diban-
dingkan ondisi Tidak Puas. Hal tersebut berarti, kar-
yawan merasakan terpenuhinya faktor hygiene yaitu
mereka merasa nyaman terhadap kondisi-kondisi
yang berhubungan dengan konteks dari pekerjaanya
yang meliputi hubungan interpersonal, kondisi ker-
ja, keamanan dalam bekerja dan  pengawasan ata-
san. Sementara itu, pada faktor motivator karyawan
lebih banyak berada pada kondisi Puas dibanding-
kan dengan kondisi Tidak Lagi Puas. Hal tersebut
berarti, karyawan merasa senang dengan pekerjaan
yang dilakukannya dan mengaitkan faktor motivator
ke diri mereka sendiri dan merasa senang dalam
melakukan pekerjaanya yang meliputi tugas-tugas
pekerjaan, tanggung jawab dalam pekerjaan, umpan
balik guna meningkatkan prestasi kerja serta ke-
mungkinan untuk mengembangkan diri. Hasil pe-
ngolahan data berdasarkan data penunjang, dapat
diketahui bahwa kepuasan kerja karyawan PAM
Jaya berdasarkan usia, jenis kelamin dan statsus
pernikahan tidak terdapat perbedaan kepuasan kerja
karena karyawan tersebut rata-rata berada pada kon-
disi yang terdapat pada dimensi Hygiene dan mo-
tivator. Namun, berdasarkan data penunjang yang
lainnya didapatkan perbedaan kondisi yang dimiliki
karyawan.
Subdimensi dominan dari hygiene adalah
gaji (Salary) dan pengawasan (Supervision). Gaji
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yang diterima karyawan PAM Jaya membuat
karyawan tersebut berada pada kondisi Tidak Lagi
Tidak Puas. Artinya, karyawan PAM Jaya merasa
gaji yang diterima setiap bulan sesuai dengan apa
yang dikerjakan dan sesuai dengan keinginannya
sehingga hal tersebut menjadikan karyawan Tidak
Lagi Tidak puas. Sementara itu, subdimensi yang
membuat karyawan pada kondisi Tidak Puas adalah
pengawasan (Supervision). Artinya, karyawan PAM
Jaya lebih banyak merasa tidak puas karena tidak
adanya pengawasan atasan yang memberikan bim-
bingan kepada karyawan dalam bekerja. Sedangkan,
subdimensi yang dominan pada dimensi motivator
adalah subdimensi kemajuan karir (Advancement).
Artinya, dengan adanya peluang yang nyata untuk
naik pada posisi yang lebih tinggi dari sebelumnya
dalam perusahaan akan menyebabkan karyawan
merasa puas dan akan termotivasi secara kuat dalam
bekerja. Sementara itu, subdimensi yang membuat
karyawan paling banyak pada kondisi Tidak Lagi
Puas adalah prestasi (Achievement). Artinya, karya-
wan PAM Jaya merasa tidak adanya umpan balik
terhadap hasil kerjanya sehingga mengakibatkan
mereka tidak dapat meningkatkan prestasi kerjanya
dalam perusahaan.
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